
Pemda DIY Tindak Lanjuti Rekomendasi BPK
YOGYA (KR) - Peme-

rintah Daerah (Pemda)

DIY telah menyusun ma-

triks guna menindaklanjuti

atas rekomendasi temuan

hasil pemeriksaan Badan

Pemeriksa Keuangan

(BPK). Itu disesuaikan de-

ngan kategori temuan,

rekomendasi dan bentuk

konkrit atas tindaklanjut-

nya. ”Pemda DIY juga

telah mengeluarkan surat

perintah tindak lanjut ke-

pada seluruh kepala OPD

terkait,” kata Gubernur

DIY Sri Sultan HB X da-

lam rapat paripurna DPRD

DIY, Jumat (4/6).

Dalam SE tersebut juga

mengakomodasikan per-

cepatan tindak lanjut da-

lam waktu 60 hari. Ter-

masuk monitoring kepada

OPD terkait secara peri-

odik mingguan, melakukan

komunikasi dengan BPK

melalui Inspektorat bila

terdapat kendala penyele-

saian tindak lanjut. Serta

meng-upload secara lang-

sung melalui aplikasi Sis-

tem Informasi Pemantau-

an Tindak Lanjut (SIPTL)

BPK.

Sementara itu, berkaitan

dengan tindak lanjut te-

muan pemeriksaan BPK

atas pengadaan Hotel Mu-

tiara I dan II, saat ini Dinas

Pariwisata, Dinas Koperasi

dan UMKM, Dinas Kebu-

dayaan dan BPKA sedang

dalam proses menyusun

kajian atas rencana pe-

manfaatan kedua hotel

tersebut.

”Berkaitan dengan tin-

dak lanjut temuan pe-

meriksaan BPK atas TPST

Piyungan, Dinas PUP-ES-

DM saat ini sedang me-

nyusun kajian teknis pem-

bangunan tanggul area di

atas instalasi pengolahan

lindi. Dinas Lingkungan

Hidup dan Kehutanan ju-

ga telah memproses mela-

kukan review atas Doku-

men Rencana Induk TPA

Regional Piyungan untuk

ditetapkan sebagai ren-

cana induk TPA Regional

terbaru,” jelasnya. 

(Awh/Bro)-f

PTM Harus Seizin Orangtua 
YOGYA (KR) - Rencana

pemerintah untuk melak-

sanakan pembelajaran tat-

ap muka (PTM) pada ta-

hun ajaran 2021/2022, di

respons positif oleh Pemda

DIY. Kendati demikian

pelaksanaan PTM harus

dengan penuh kehati-ha-

tian, mengedepankan (Pro-

kes), mendapatkan perse-

tujuan orangtua dan se-

mua guru sudah divaksin. 

”Salah satu persyaratan

yang wajib dipenuhi bagi

sekolah yang mau melak-

sanakan pembelajaran ta-

tap muka adalah semua

guru harus sudah di

vaksin. Hal itu perlu di-

lakukan untuk memini-

malisir terjadinya penu-

laran. Karena jika nanti

sampai ditemukan kasus

positif, sekolah akan sege-

ra ditutup,” kata Guber-

nur DIY, Sri Sultan Ha-

mengku Buwono X di

Kompleks Kepatihan, Ju-

mat (4/6).

Dikatakan, uji coba pe-

laksanaan PTM di sekolah

(SMA/SMK) di DIY ber-

langsung cukup baik. Hal

itu bisa dilihat dari tidak

adanya laporan penularan

atau klaster baru selama

uji coba PTM dilaksa-

nakan. Kendati demikian,

seandainya sekolah ingin

melaksanakan PTM pada

tahun ajaran mendatang

persiapan harus di-

lakukan dengan cermat.

Apalagi jika PTM dilak-

sanakan untuk jenjang SD

dan SMP harus lebih ke-

tat. (Ria)-f
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YOGYA (KR) - SD Muhammadiyah

Sapen Yogyakarta terus memperkuat hu-

bungan kemitraan dengan PT BP

Kedaulatan Rakyat. Menurut Kepala SD

Muhammadiyah Sapen Agung Rahman-

to, media massa seperti KR memiliki per-

an strategis dalam menginformasikan

tentang dinamika kegiatan, per-

kembangan, program layanan pen-

didikan, dan prestasi lembaga agar dapat

dikenal secara lebih luas.

”Dengan demikian, kemitraan antar

lembaga menjadi sangat penting keber-

adaannya,” kata Agung didampingi se-

jumlah guru dan orang tua wali siswa

saat bersilaturahmi dengan Direktur

Utama PT BP Kedaulatan Rakyat M

Wirmon Samawi SE MIB di kantor

Direksi KR, Jumat (4/6). Turut men-

dampingi Dirut, Direktur Keuangan

Imam Satriyadi SH dan Direktur Pro-

duksi Baskoro Jati Prabowo SSos.

Agung menjelaskan, jalinan kemitraan

antara SD Muhammadiyah Sapen dan

PT BP Kedaulatan Rakyat sudah lama

terjalin dan telah memunculkan simbiose

mutualisme antara keduanya. ”KR me-

miliki kontribusi yang besar dalam men-

syiarkan kegiatan dan dinamika SD

Muhammadiyah Sapen kepada masyara-

kat luas di wilayah DIY maupun luar

DIY,” katanya.

Selain bersilaturahmi, Panitia Tutup

Tahun SD Muhammadiyah Sapen

menyampaikan agenda kegiatan tutup

tahun ajaran 2020/2021. Ketua Panitia

Tutup Tahun Raudlatul Ummah menga-

takan, SD Muhammadiyah Sapen akan

menggelar wisuda ‘drive thru’ pada 12

Juni 2021 mendatang. Jumlah siswa ke-

las 6 yang akan diwisuda sebanyak 287

siswa (dari 10 kelas). Adapun pelak-

sanaan wisuda drive thru di lapangan se-

kolah dengan menerapkan protokol kese-

hatan.

Raudlatul menjelaskan, prosesi wisuda

mulai pukul 07.00-14.00 WIB, siswa

hadir secara bergiliran sesuai waktu

yang telah diatur panitia. Saat akan di-

wisuda, siswa diukur suhu tubuhnya,

mencuci tangan pakai sabun/hand sani-

tizer dan wajib memakai masker. Ke-

mudian siswa dipanggil naik ke pang-

gung untuk dikalungkan samir, sesi foto

dan langsung pulang. ”Wisuda secara

drive thru ini untuk menghindari keru-

munan dan mencegah penularan Covid-

19,” katanya.

Sehari sebelum acara wisuda atau pa-

da 11 Juni 2021 akan diadakan acara ser-

emonial tutup tahun secara daring (via

zoom) diikuti guru, siswa dan orang tua

siswa. Acara berisi technical meeting tata

cara wisuda drive thru juga seremonial

penyerahan siswa dari pihak sekolah ke

orang tua/wali siswa. (Dev)-f

SD Muhammadiyah Sapen-KR Perkuat Hubungan KemitraanBANTUAN PRODUKTIF USAHA MIKRO

Pemkot Buka Pendaftaran Gelombang Ketiga

Kepala Dinas Perindus-

trian Koperasi dan Usaha

Kecil Menengah (UKM) Ko-

ta Yogya Tri Karyadi Riyan-

to, menyebut selama kuota

nasional belum mencapai

target maka pendaftaran di

daerah masih akan terus

dibuka. ”Makanya bulan ini

kami kembali menerima

pendaftaran untuk gelom-

bang ketiga. Semoga ke-

sempatan baik ini bisa di-

manfaatkan,” jelasnya, Ju-

mat (4/6).

Tahapan atau mekanis-

me pendaftaran tidak ada

perbedaan dengan gelom-

bang pertama dan kedua.

Pendaftaran dilakukan se-

cara online melalui aplikasi

Jogja Smart Service (JSS)

milik Pemkot Yogya. Bukti

pendaftaran melalui JSS

harus dicetak dan dilam-

pirkan fotokopi KTP, Kartu

Keluarga (KK) dan Izin

Usaha Mikro (IUM) kemu-

dian diserahkan ke ke-

lurahan setempat.

Tri Karyadi menjelaskan,

total kuota secara nasional

ialah 6 juta pelaku usaha

mikro. Total bantuan yang

akan diterima mencapai Rp

1,2 juta atau separuhnya

dari tahun lalu yang dibe-

rikan Rp 2,4 juta. Bantuan

dapat digunakan untuk

mendukung operasional

usaha yang digelutinya aki-

bat terdampak Covid-19.

”Minat pelaku usaha mikro

cukup tinggi. Hingga saat

ini sudah ada 2.184 pendaf-

tar yang mendaftar. Seba-

nyak 1.398 pelaku sudah

kami verifikasi, dan sisanya

784 pendaftar masih di

tingkat kelurahan atau ke-

mantren,” imbuhnya.

Dari jumlah yang sudah

diverifikasi tersebut, ada

dua pendaftar yang tidak

memenuhi persyaratan se-

hingga terpaksa ditolak.

Hal ini karena klasifikasi

usaha yang dijalankan su-

dah berbentuk CV sehingga

bukan lagi kategori mikro.

Selain itu ada satu pendaf-

tar yang ternyata tidak me-

nyerahkan berkas seperti

IUM dan lainnya.

Dirinya berharap, pelaku

usaha mikro yang telah

mengantongi IUM bisa

segera mengajukan pendaf-

taran. Hal ini karena meru-

juk dari potensi yang ada,

masih terdapat 6.000 pela-

ku usaha mikro di Kota

Yogya yang belum mengak-

ses BPUM.                 (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kembali
memberikan kesempatan bagi para pelaku
usaha mikro untuk mengakses program
Bantuan Produktif Usaha Mikro (BPUM).
Pendaftaran gelombang ketiga sudah dibu-
ka sejak 1 Juni hingga 18 Juni mendatang.

KR-Franz Boedisoekarnanto

Agung Rahmanto bersama guru dan orang tua siswa saat bersilaturahmi de-

ngan Dirut PT BP KR Wirmon Samawi dan jajaran direksi.


